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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui imensitas penyuluhan dan
penparuhnyva terhadap perubahan sikap peternak delam pengelolban temak sapi
potong pada kelompok Peternskan Sumua Apguvang, Penelitian inl menggunakan
metode survey. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara langsung dan
menggunakan kuisioner, Data diolah dengan menppunakan analisa deskriptif
kuantitatif,

Hasil penclitian menunjukkan hahwa  karakteristik peternak umumnys
berada pada wmur 25-35 hun {71.43%), tingkat pendidikan SD (66.67%), lama
heternak lehih dari 10 tahun {(47.62%), pola usaha yang dilakukan adelah pola
usaha petermakan dan pertanian (61.91%), jumlah rernak vang dipelihara rata-rata
Y oekor (28.57%) dengan status termak milik sendinn (90 48%0), lues lahan vang
dimiliki antara (.25-1 Ha (%3, 24%) denpan stams lahan milik sendiri ($0.93%).

Intensitas penyuluban -pada  kelompok i dapat dilihat dar; maters
penyuluhan vang diberikan mengenai panca usaha ternak (100%:), metode yang
dipunakan adalah metode pendekatan Kelompok (1008%%), media yvang dipunakan
adalah media bahasa don terpambar (71.43%), tempat penyuluhan dilakukan yaite
di fempat peremuan kelompok (100%2), kehadiran peternak dalam pertcmuoan
dengan tim feknis, dimana sebagian besar peternak (T6019%0) sclalu hadie dan
Kunjungan PPL ke tempat peternak pada umuemnya dilakukon kadang — kadang
(42.86%). Intensitas penyuluhan mempunyal penparuh lerhadsp perubahan sikap
peternzk, hal ini dapat dilthal dari adanya perubahan penguasaan dan pelaksanann
aspek teknis dalam beternak sepl potong sebelum mendapat penvuluhan dan
sesudah mendapal penyuluban,

Kats Kunci ;  Intensitas penyvuluhan, Penpelolasn usahae, Usaha peternakan sapi
poLong.



L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesio merupakan suadn Negora Agranis  dimana sebagian besar
penduduknya (A0%) mempunyal mata peneghanian di bidang pertanian. Untuk i
pembangunan  lebih  ditckankan  kepada pembingunan seklor  pertanian
Pembangunan suls sekior petermakan vang merupakan bagian darl sekior perianian
mempunyal peluang vang cukup besar unuk dikembangkan. Hal ini berkaitan
dengan dijadikanmya sub sckter peternakan sebapai bagian dar program
pemerintah dalam pengentasan kemiskinan yvang diharapkan dapat meningkatkan
pendapatan don kesejahteraan masvarakat (Gafar, 2008).

salah salu komaditas peternakan vang mendapat pechatian dari pemerintah
adalah ternak sapi potong. Saat i Indonesia musih mengimpor sapi potong dari
luar neperi. Sementara Indoncsia mempunvai potensi vang hesar untuk dapat
memenuhl kebutuban sapt potong dalany negerinva sendicl, karena Indonesia
mempunyal banvak sumber daya alom yang biss dikembungkan untek memenuhi
kebutuban sapt potong dalam negeni. Selain memiliki sumber daya alam yvang
Panyak, Indonesia juga memiliki sumber doyas numosio yang berpatens umuok
dikembangkan sebagai pengelola. Akan tetapt sumber daya alam dan sumber daya
manusia ini befum mampu dimanfastkan secara maksimal (Dinas Peternakam,
EINA N

Pembangunan sekior pertanian sub sekior peternakan tersebut bisa tercapa
apabila  diadakanoyva swatu progrom yang dapat meningkakan pengetahuan
peternak, Salab sate program vang bisa dilakukan dalam membungun sub sekior

peternahan adalah penyululon.



Penvuluhan diartikan sebagai susto sistem pendidikan Juar sekolab antuk
para pretermak dan keluarganya dengan tujuam agar mereka mampu, sanpgup dan
berswadaya untuk imemperbaiki dun meningkathan kesejabieraan hidupnya semdin
sorla masvarakatnya (Svahyuti, 2006),

Foegiatan penyululan i biasanya dilakukan kepada kelompok—kelompol
tant ternak dimana anggota kelompoknya merupakan peternak  vanp sudah
dewass, Poternak dewasa meropakan sasaran dalam kegintan penvuluban ini.

Penyuluhan mempunyai peran dalam pembangunan peternakan karena
dengan adanya kepiatan penyuluban akan dapat meningkatkan kesadaran dan
pengetahuan masyvarakat tentang pelernakan. Dilorapkon dengan meningkalnya
kesadaran dan pengetahuan masvarakat i bidang peternukin akan EialTal
memberikan manfaat kepada peternak schingea peternak dapat meningkatkan
produktiliesnya dalum beternak sapt potong. Akan wetapl agar Kepiatun
penyuluban i wepat sasarannva maka dalam melaksanakan kegiatan pervuluban
di Bidang peternakan barus disesuaikan dengan potenst vang ada pada daerah
HLSINg-nasiing,

Felompek tani (lernak) pada dassmya sistem sosial, yait suatu kempulan
unit yang herbeda secara fungsional dan tedkal oleh kerjasama dalam sebuah
kelompok uniuk 1'!1n:men_-a]1kun masalah dalam rangka mencapai tujuan bersams
i Samsudin, 19977,

Kubupaten Padang Pariaman merupakan dacral vang potensial dalmm
peternakan sapi potong. Hal ini didukung oleb sumber daya alam dan sumber daya
manusia vang  dimilikinva. Peternakan sapi potong di daerah ini cukup

berkembang,  disebubkar  banyvaknya  masvarakat vang  berusaha  dibidung

)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

DBerdasarkan hasi] dan pembabasan dapar dilihat habwa

k3

g

Pelaksanuan penyuluban pada kelompek peternakan Sumea Aguang dilakukan
wleh Petugas Penvuluh Lapangan (PPL) dari kantor cabang Dinas Peternakan
kKecamatan V1 Koto Kabupaten Padang Pariaman,

Intensitas penyvuluban pada kelormpok ini dapat dilihae dari @ materi
penyuluhan wang diberikan adalah mengenai panca wsaba ternak (E00%);
melde yang digunakan adalah metode pendekatan kelompok (100%); media
vang digunakan adalabh media bahasa (28.57%), media bahasa dan terpambar
(71.453%); tempat penyuluban dilakukan vaitu di tempat pertermuan kelompok
(100%); kehadiran peternak dalam pertemuan dengan tim teknis, dimans
sehapian besar petermnak {?ﬁ.i‘}‘!{-] selalu hadic dalam pertemuan dan hanya
sedikit peternak (23.81%%) yang kadang — kadang mengikuti pertemuan:
kunjungan PPL ke tempat peternakan adalah sering (38.09%:), kadanp —
kadang (42.86%) dan tidak pernah { 19.05%),

Kegiatan  penyuluhan mempunyar  pengaruh  lerhadap  perubshan  sikap
peternak, hal ini dapat dilihat dari adanya perubshan penguassan dan
pelaksanaan ﬂ:ipf:l-: teknis dalam beternak sapi potong sebelum mendapat
penyuluhan dan sesudab mendapat penyuluban, Peternak  vang  kurang
menguasal dan melaksanakan teknis pemelibarsan termak telah berkurang dari
12 orang (39.08%) menjadi 5 omang (23.17%). Tetapi bila dilihat dad
kescluruhan  pefaksanaan penvuluhan belum berhasil 10084 dalam merubah

sikap peternak dalam mengelola usaba peternakan sapl potong. Hal ini
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